BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif. Suatu proses
pemecahan masalah dengan menggunakan objek penelitian yang jelas dan
lebih mendetail berdasarkan fakta-fakta yang ada serta menganalisa agar lebih

menarik suatu kesimpulan.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada pengusaha jasa yang membuka usaha
jasa warung internet di Kecamatan Lima Kaum dan Kecamatan X Koto serta
Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informasi Kabupaten Tanah Datar.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2018. Adapun alasan peneliti
melakukan ini karena adanya masalah yang terjadi pada lokasi penelitian dan
lokasi penelitian merupakan daerah dekat tempat tinggal peneliti, sehingga
atau lebih mudah bagi peneliti mendapatkan data baik dari masyarakat
maupun dari instansi yang terkait dengan penelitian nantinya.
3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini secara kualitatif, yang
mana suatu metode yang memberikan gambaran atau pemaparan fenomena
ataupun gambaran situasi berdasarkan data-data yang ada. Data kualitatif

adalah data yang berbentuk data, kalimat, skema dan gambar.
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Adapun sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian adalah :
1. Data Primer
Data primer adalah data yang penulis langsng kumpulkan dari
responden, berupa hasilobservasi, wawancara dan dokumentasi yang berkaitan
dengan izin usaha jasa warung internet.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari kegiatan menelaah
buku maupun informasi-informasi lainnya yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti yang diambil dari lembaga atau instansi terkait.
3.3 Responden Penelitian
Penelitian kualitatif tidak dimaksudkan untuk membuat generalisasi
dari hasil penelitiannya. Subjek penelitian menjadi informan yang akan
memberikan berbagai informasiyang diperlukan selama proses penelitian.
Informan penelitian ini meliputi tiga macam vyaitu :
1. Informan kunci, ( key informan ), yaitu mereka yang mengetahui dan
memiliki informasi pokokyang diperlukan dalam penelitian
2. Informan biasa, yaitu mereka yang terlibat secara langsung dalam interaksi
sosial yang diteliti
3. Informan tambahan, yaitu mereka yang dapatmemberikan informasi
walaupun tidak langsung terlibat dalam interaksi sosial yang sedang

diteliti ( Hendarso dalam Suyanto, 2005: 171-172).

36



Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti menggunakan teknik
Purposive Sampling dalam menentukan informannya, dimana peneliti
memilih informan yang peneliti anggap mengetahui permasalahan
penelitian.Adapun kriteria Informan peneliti yang peneliti anggap mampu dan
mengetahui permasalahan ini berikut tabelnya:

Tabel 3.1

Informan Penelitian

No Uraian Jumlah

1. | Kepala Bidang E-Government Kabupaten
Tanah Datar 1 Orang

2. | Kepala Seksi Media dan Kemitraan Kabupaten
Tanah Datar 1 Orang

3. | Kepala Keamanan dan Informasi Kabupaten
Tanah Datar 1 Orang

4. | Pengusaha jasa warnet yang memiliki izin usaha

jasa warnet 3 Orang

5. | Pengusaha jasa warnet yang tidak memiliki izin

usaha jasa warnet 3 orang

Total 9 Orang

3.5 Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi (Pengamatan)

Observasi dapat dilakukan dengan mengamati secara langsung objek
penelitian sehingga diperoleh data yang mencakup berbagai aspek yang

berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.
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b.Wawancara

Wawancara adalah kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh data
dan informasi yang dibutuhkan melalui dialog secara lisan terhadap sebagian
responden yang dianggap perlu dengan berpedoman pada daftar pertanyaan
yang telah disediakan oleh peneliti.
c. Dokumentasi

Berdasarkan metode ini, pengumpulan data melalui buku-buku
ataupun literatur-literatur yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.
Dokumentasi yang diteliti yaitu yang berhubungan dengan tugas informan
sebagai bukti penelitian, berupa rekaman dan foto-foto wawancara dengan

yang diwawancarai.
3.6 Teknik Analisa Data Kualitatif

Tujuan analisis data kualitatif adalah mencari makna dibalik data yang
melalui pengakuan subjek pelakunya (Moh.Kasiram, 2010: 355). Peneliti
dihadapkan kepada berbagai objek penelitian yang semuanya menghasilkan
data yang membutuhkan analisis. Data yang didapat dari objek penelitian
memiliki kaitan yang masih belum jelas. Oleh karenanya, analisis diperlukan
untuk mengungkap kaitan tersebut secara jelas sehingga menjadi pemahaman
umum.Analisis data kualitatif dilakukan secara induktif, yaitu penelitian
kualitatif tidak dimulai dari deduksi teori tetapi dimulai dari fakta empiris.

Peneliti terjun ke lapangan mempelajari menganalisis, menafsirkan dan
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menarik kesimpulan dari fenomena yang ada di lapangan. Dari data tersebut,
peneliti harus menganalisis sehingga menemukan makna yang kemudian
makna itulah menjadi hasil penelitian.

Untuk mendapatkan solusi dari permasalahan izin usaha jasa warung
internet di Kabupaten Tanah Datar, penulis menggunakan metode deskriptif
kualitatif yaitu penelitian yang menggambarkan atau mendeskripsikan secara

utuh dan nyata keadaan objek yang diteliti selanjutnya dianalisa.
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